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STRUKTUR DAN KOMPOSISI VEGETASI MANGROVE DI 

GREENBELT DESA SUNGSANG IV BANYUASIN  

SUMATERA SELATAN 
 

Nadila Astari 

NIM : 08041382126114 

 

ABSTRAK 

 
Jalur Hijau atau yang biasa disebut dengan Greenbelt merupakan zona larangan 

pembangunan atau ruang  hijau  di sekitar suatu kawasan pusat  kegiatan yang 

dapat menimbulkan pencemaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

struktur dan komposisi vegetasi mangrove di Greenbelt Desa Sungsang IV.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2025 di Greenbelt Desa 

Sungsang IV dengan Stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan purposive 

sampling method, yakni penentuan lokasi sampling yang diplih harus berdasarkan 

keterwakilan area contoh, serta merujuk pada beberapa pertimbangan dan 

kemampuan peneliti dalam menjangkau stasiun pengamatan, sehingga 

mendapatkan data primer. Data dianalisis Microsoft excel. Hasil menunjukan 

Komposisi mangrove di Greenbelt Desa Sungsang IV teridentifikasi sebanyak 8 

jenis yang terdiri dari 5 mangrove mayor, 2 mangrove minor, dan 1 mangrove 

asosiasi. Struktur vegetasi mangrove di Greenbelt Desa Sungsang IV memiliki ciri 

khas dengan susunan berurutan semai, pancang, dan pohon. Tingkat pohon 

didominasi oleh Nypa fruticans dengan INP sebesar 239,21%, tingkat pancang 

oleh Nypa fruticans dengan INP 149,38%, dan semai oleh Acanthus ilicifolius 

dengan INP sebesar 74,60%.  

 

Kata Kunci : Jalur Hijau, Komposisi, Mangrove, Struktur. 
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STRUCTURE AND COMPOSITION OF MANGROVE 

VEGETATION IN THE GREENBELT OF SUNGSANG IV 

VILLAGE BANYUASIN SOUTH SUMATERA 

 

Nadila Astari 

NIM : 08041382126114 

 

ABSTRACK 

 
Greenbelt or commonly called Greenbelt is a no-development zone or green space 

around a central activity area that can cause pollution. This study aims to 

determine the structure and composition of mangrove vegetation in the Greenbelt 

of Sungsang IV Village. This study was conducted in January-February 2025 in 

the Greenbelt of Sungsang IV Village with the observation station determined 

based on the purposive sampling method, namely the determination of the 

selected sampling location must be based on the representativeness of the sample 

area, and refer to several considerations and the ability of researchers to reach the 

observation station, so as to obtain primary data. The data was analyzed using 

Microsoft Excel. The results showed that the composition of mangroves in the 

Greenbelt of Sungsang IV Village was identified as 8 types consisting of 5 major 

mangroves, 2 minor mangroves, and 1 association mangrove. The structure of 

mangrove vegetation in the Greenbelt of Sungsang IV Village has characteristics 

with a sequential arrangement of seedlings, saplings, and trees. The tree level is 

dominated by Nypa fruticans with an INP of 239.21%, the seedling level by Nypa 

fruticans with an INP of 149,38%, and the seedling level by Acanthus ilicifolius 

with an INP of 74,60%. 

 

Keywords : Greenbelt, Composition, Mangrove, Structure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Desa Sungsang IV memiliki kekayaan sumber daya laut yang berlimpah 

serta potensi alam lainnya seperti Taman Nasional Sembilang. Selain itu, desa ini 

juga dikenal dengan keanekaragaman kulinernya seperti pempek udang dan 

kemplang, serta hasil perkebunan dan perairan seperti kelapa sawit plasma, daun 

dan buah nipah, buah pedada, dan penangkaran burung walet. Kekayaan budaya 

pun turut memperkaya desa ini, seperti seni tradisional nabuh keromongan dan 

pertunjukan dul muluk. Dengan semua potensi tersebut, Desa Sungsang IV kini 

mulai bertransformasi menjadi sebuah desa wisata (Sembiring et al., 2019).  

Indonesia adalah kepulauan tropis dengan garis pantai sepanjang 95,161 km, 

menjadikannya tempat yang ideal untuk pengembangan tanaman hutan bakau. 

Hutan bakau didistribusikan di beberapa hutan nasional. Indonesia adalah rumah 

bagi hutan bakau terbesar di dunia, tersebar di beberapa pulau, termasuk Jawa, 

Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan Kepulauan Maluku. (Afriyani et al., 2017), 

hutan mangrove terbesar di Sumatera terdapat di Sembilang yang merupakan 

wilayah konservasi dan kawasan Pulau Payung yang digunakan sebagai zona 

pemanfaatan hutan mangrove.  

Desa Sungsang IV merupakan sebuah ekosistem maritim yang memiliki 

kekayaan laut yang beragam. Masyarakat lokal memanfaatkan sumber daya alam, 

khususnya Nypa fruticans (nipah) dan spesies Sonneratia (pedada), baik dari segi 

vegetatif (daun) maupun generatif (buah). Potensi ekologis yang melimpah ini 
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tidak hanya menopang ekonomi masyarakat Desa Sungsang IV, namun juga 

membuka peluang strategis dalam ranah pariwisata. (Sembiring et al., 2019), 

adanya potensi alam yang dimiliki dan hasil laut yang melimpah menjadikan Desa 

Sungsang IV sebagai Desa yang menarik dalam pengembangan ekowisata yang 

berkelanjutan. 

Jalur Hijau atau yang biasa disebut dengan Greenbelt merupakan zona 

larangan pembangunan atau ruang  hijau  di sekitar suatu kawasan pusat  kegiatan 

yang dapat menimbulkan pencemaran. (Harefa et al., 2023), hutan bakau adalah 

istilah umum yang  menggambarkan beragam komunitas hutan tropis yang 

didominasi oleh beberapa spesies pohon dan semak berbeda yang dapat tumbuh di 

air asin. Kawasan hutan bakau di Indonesia dianggap sebagai kawasan hutan 

dengan spesies paling kaya di dunia. Luas wilayah Desa Sungsang IV kurang 

lebih 176.907 hektar yang  sebagian besar merupakan hutan mangrove. 

Analisis vegetasi berperan dalam mengkaji susunan dan struktur vegetasi, 

termasuk menentukan tingkat pertumbuhan pohon di hutan yang meliputi tahap 

semai, pancang, tiang, dan pohon. Pohon melalui berbagai fase pertumbuhan 

hingga mencapai bentuk matang. Tahap awal adalah semai, yaitu bibit yang telah 

berkecambah dan siap tanam dengan tinggi kurang dari 1,5 meter. Selanjutnya, 

fase pancang merujuk pada pohon muda dengan tinggi lebih dari 1,5 meter namun 

berdiameter kurang dari 10 cm. Fase tiang mencakup pohon setinggi 1,5 hingga 5 

meter. Terakhir, fase pohon adalah tumbuhan berkayu dengan tinggi melebihi 5 

meter dan diameter di atas 20 cm (Utomo et al., 2021). 
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Indeks status hutan mangrove yang optimal adalah stabilitas struktur dan 

komposisinya, serta keragaman tanaman dan hewan. Keanekaragaman hayati 

adalah parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi komunitas. Parameter 

ini ditandai dengan kekayaan keseimbangan spesies dalam suatu komunitas. 

Dibandingkan dengan ekosistem yang sangat beragam, ekosistem ini lebih tidak 

stabil dan mudah dipengaruhi oleh efek eksternal (Latupapua, 2011).  

Mangrove adalah ekosistem yang memberikan banyak keuntungan. Salah 

satunya adalah keunggulan ekologis karena bertindak sebagai sumber nutrisi 

untuk organisme laut (bawah air) serta sumber makanan untuk hewan darat seperti 

burung, mamalia dan reptil. Hutan bakau adalah salah satu sumber daya biologis 

pesisir dan laut dengan karakteristik vegetasi khas yang tinggal di daerah pesisir 

tropis. Aktivitas manusia adalah salah satu faktor yang menyebabkan pengurangan 

ekosistem bakau (Daris et al., 2023). 

Daerah pesisir dan laut adalah ekosistem yang terintegrasi, terhubung, dan 

saling tergantung. Salah satu ekosistem terpenting di pesisir dan laut adalah 

ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove memiliki vegetasi yang memberikan 

keuntungan dan fungsi seperti mengurangi risiko abrasi, mengurangi risiko 

gelombang tinggi dan tsunami, menyediakan rumah bagi mikroorganisme dan 

sumber makanan bagi biota yang hidup disekitarnya (Rahim dan Baderan, 2019). 

Faktor-faktor lingkungan memiliki peran penting dalam memengaruhi 

keragaman hutan bakau. Distribusi hutan bakau sangat dipengaruhi oleh kondisi 

tanah, kadar salinitas, serta dinamika pasang surut air laut. Garis pasang surut 

membawa sedimen secara berkala, yang berkontribusi terhadap perbedaan dalam 
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struktur hutan bakau. Unsur lingkungan fisik seperti jenis tanah, intensitas 

gelombang, salinitas, dan ketinggian pasang surut menentukan kondisi tersebut. 

Perbedaan alami dalam faktor-faktor ini secara langsung membentuk variasi 

vegetasi bakau di suatu wilayah (Tefarani, 2019). 

Desa Sungsang IV terletak di kawasan pesisir dan memiliki kekayaan serta 

potensi sumber daya hayati laut dan ekosistem mangrove yang menjanjikan. 

Variasi karakteristik perairan antar wilayah menyebabkan setiap daerah atau pulau 

memiliki struktur dan komposisi vegetasi mangrove yang berbeda dan khas. 

Berdasarkan kondisi di atas, perlu dilakukan studi tentang struktur dan komposisi 

vegetasi mangrove di wilayah tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

12.1. Bagaimana struktur vegetasi mangrove di Greenbelt Desa Sungsang IV? 

12.2. Bagaimana komposisi vegetasi mangrove di Greenbelt Desa Sungsang IV? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui struktur vegetasi mangrove di Greenbelt Desa Sungsang IV 

1.3.2 Mengetahui komposisi vegetasi mangrove di Greenbelt Desa Sungsang IV 

1.4. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman yang lebih baik tentang ekosistem mangrove terutama mengenai 

struktur dan komposisi mangrove. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar dalam menyusun strategi pengelolaan dan pelestarian ekosistem mangrove 

yang lebih efektif.    
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